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PT Indopoly Swakarsa Industry adalah perusahaan penghasil plastik film BOPP. 
Masalah yang dihadapi perusahaan adalah penjadwalan pemeliharaan yang kurang tepat 
yang menyebabkan terjadinya kerusakan mesin secara tiba-tiba, sehingga menghambat 
jalannya proses produksi. Hal ini menyebabkan tertundanya jadwal produksi dari yang 
direncanakan dan menimbulkan biaya kerugian. Oleh karena itu, diperlukan suatu 
penjadwalan preventive maintenance usulan yang tepat agar dapat meningkatkan kinerja 
dari perusahaan, terutama kinerja mesin-mesin produksi. Dari hasil pengamatan dan 
perhitungan, data historis kerusakan menunjukkan bahwa nilai perhitungan MTTF akan 
dijadikan dasar dalam perhitungan nilai reliability. Melalui tindakan preventive 
maintenance usulan berdasarkan metode age replacement untuk mendapatkan interval 
waktu penggantian pencegahan komponen, maka reliability dapat ditingkatkan serta 
dapat memberikan biaya yang lebih rendah dibandingkan tanpa penerapan preventive 
maintenance. Sebagai contoh penghematan biaya sampai sebesar 72% dapat dihemat 
untuk komponen tooth belt gauge. Dari masing-masing komponen kritis ini, akan 
dilakukan perhitungan pemesanan persediaan part dengan menggunakan metode EOQ 
(Economic Order Quantity), dimana asumsi pada jumlah pemakaian komponen tetap 
sesuai dengan interval waktu penggantian komponen dalam satu bulan. Untuk 
mendukung sistem ini, diperlukannya sebuah sistem informasi untuk membantu proses 
pengambilan keputusan dalam menentukan interval pemeliharaan, sehingga dapat 
membantu dalam pembuatan jadwal preventive maintenance usulan. Dalam 
perancangannya, sistem tersebut akan dikembangkan menggunakan bahasa pemodelan 
UML (Unified Modeling Language), dengan berbasiskan konsep analisa dan 




downtime, mean time to failure, mean time to repair, preventive maintenance, reliability, 
economic order quantity, object oriented analysis and design, UML diagram. 
